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Abstrak:  Kurikulum muatan lokal di Aceh Tengah adalah kurikulum yang berisi kearifan lokal Gayo, Budaya Gayo, Adat Istiadat, dan Seni Budaya. Penelitian ini membahas Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Di Kabupaten Aceh Tengah. Tujuannya yaitu mengidentifikasi kurikulum muatan lokal terintegrasi dengan pendidikan karakter, serta faktor penghambat dari pelaksanaannya. Metode penelitian berupa kualitatif deskriptif dan analisis dari Miles dan Huberman. Intrumen yang digunakan berupa lembar wawancara, observasi, dan dokumentasi. Penelitian dilakukan di MIN 8 Aceh Tengah, dan MIS AL-Wasliyah. Hasil penelitian menunjukan secara keseluruhan penguatan pendidikan karakter dalam kurikulum muatan lokal di Aceh Tengah belum berjalan degan baik. Kegiatan kulikuler berupa guru mengajarkan bahasa gayo saja dan “Munomang Berume”. Pendidikan karakter dicapai berupa gemar membaca, cinta bahasa daerah, dan komunikatif. Kegiatan ektrakurikuler berupa membuat kreatifitas kerawang gayo, tari tradisonal, masakan tradisional, budaya sumang, origami, dan pie kopi. Faktor pendukung menjadi faktor penghambat sekaligus, yaitu kurangnya buku tambahan pelengkap muatan lokal di sekolah, kurangnya materi di dalam buku muatan lokal yang disediakan, tidak adanya guru mulok khusus di sekolah, adanya pengurangan jam pelajaran muatan lokal selama pandemi Covid, kegiatan ektrakurikuler ditiadakan selama pandemi, dan kurangnya kreatifitas guru mengajar secara online.
Kata Kunci: Penguatan Pendidikan Karakter, Kurikulum Muatan Lokal
Abstract: The local content curriculum in Central Aceh is a curriculum that contains Gayo local wisdom, Gayo Culture, Customs, and Cultural Arts. This study discusses Strengthening Character Education through the Implementation of Local Content Curriculum in Central Aceh District. The goal is to identify the local content curriculum integrated with character education, as well as the inhibiting factors of its implementation. The research method is descriptive qualitative and analysis from Miles and Huberman. The instruments used are interview sheets, observations, and documentation. The research was conducted at MIN 8 Central Aceh, and MIS AL-Wasliyah. The results of the study show that the overall strengthening of character education in the local content curriculum in Central Aceh has not gone well. The curricular activities are in the form of teachers teaching only Gayo language and “Munomang Berume”. Character education is achieved in the form of a love of reading, love of regional languages, and communicativeness. Extracurricular activities include making openwork gayo creativity, traditional dance, traditional cuisine, sumang culture, origami, and coffee pie. Supporting factors are simultaneously inhibiting factors, namely the lack of additional books to complement local content in schools, the lack of material in the local content books provided, the absence of special mulok teachers in schools, the reduction in local content lesson hours during the Covid pandemic, extracurricular activities being canceled during the pandemic, and the lack of creativity of teachers teaching online.
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A. Pendahuluan 
Bagaimana kita tidak menghela nafas panjang saat kita melihat anak-anak jaman sekarang sudah kecanduan judi online berupa game skater salah satunya. Disetiap sudut ruang wifi banyak anak muda/anak SD berkumpul hanya untuk bermain game yang berbayar atau disebut judi online. Kecanduan judi online ini membuat beberapa kejahatan kriminal sudah mulai terlihat seperti mencuri uang orang tuanya, berbohong kepada orang tua, hingga mencuri ayam/barang-barang tetangga. Menurunnya moral masyarakat yang sangat terlihat ini juga terjadi di Aceh Tengah. Anak makin berani terhadap orang tuanya dengan membantah perkataan orang tua, ustadznya, dan gurunya. 

Permasalah sosial lainnya yang baru-baru ini terjadi seperti penculikan anak, juga memberikan gambaran rusaknya generasi muda saat ini(Www.serambinew.com, 2021).

Pendidikan karakter menjadi kontribusi utama yang harus dilaksanakan sekolah untuk membentuk moral bangsa ini.(Lickona, 2013) Pendidikan karakter menjadi salah satu topik utama yang tidak henti-hentinya disorot dalam pendidikan saat ini. Pendidikan karakter bermakna sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, moral watak. Tujuan dari pendidikan moral memberikan hasil pemahaman siswa yang dapat membedakan baik buruk sehingga mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari.(Tobroni, 2018) Pendidikan karakter menjadi hal yang sangat diperlukan, dikarenakan moral masyarakat pada saat ini semakin menurun. Sehinga pemerintah melaksanakan Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK) menjadi bagian dari Gerakan Nasional Revolusi Mental (GNRM) (Gerakan Penguatan Pendidikan Karakter, 2019). 
Akhlak/karakter menurut Zaenul dijelaskan sifat sifat kejiwaan, akhlak, budi pekerti  dan  ciri khas seseorang. Pada akhirna menjadi nilai-nilai perilaku  yang terikat dengan hubungan dengan Tuhan yang Maha Esa, diri sendiri, sesama manusia, lingkungan dan bangsa (Fitri, 2012). Karakter dalam pendidikan berpetan penting dalam mencerdaskan kehidupan  bangsa. Karena, sukses atau tidaknya pendidikan dalam suatu bangsa tercermin melalui kualitas karakter sumber daya manusianya.(Ridwan, 2017)
Pendidikan karakter yang diterapkan disekolah harus terintegrasi dengan kurikulum sekolah.
 Pembelajaran yang bisa diintegrasikan salah satunya yaitu kurikulum muatan lokal. Muatan lokal merupakan kegiatan kurikulum yang mengembangkan potensi daerah dan keunggulan daerah. Hubungannya dengan pendidikan karakter dapat diterapkan berupa kesenian daerah, nyanyian daerah, bahasa daerah, adat dan budaya daerah.

Pendidikan karakter merupakan penanaman karakter agar peserta didik mampu menumbuhkan karakter khasnya pada saat menjalankan kehidupan(Khaidir & Saputra, 2019). Penanaman nilai-nilai pembentukan karakter kepada peserta didik bertujuan agar peserta didik  memiliki karakter yang dapat mengubah perilaku, cara berpikir, dan cara bertindak. Maka dari itu, seluruh bangsa Indonesia menjadi lebih baik dan berintegritas.(Khotimah, 2019). Penguatan pendidikan karakter memiliki strategi yang dikelompokan menjadi dua yaitu kegiatan bersifat terprogram dan bersifat insidensial (Nurhayati, 2017).
Pendidikan muatan lokal di Aceh Tengah erat kaitannya dengan budaya gayo. Dalam budaya gayo, siswa akan memperoleh akhlak yang mulia, kreatif dan terampil. Kreatif dan terampil didapat dari salah satu contohnya budaya gayo pembuatan kerawang gayo, pengolahan kopi, tambak ikan lut tawar dan lain sebagainya. Akhlak mulia siswa dapat di peroleh dari budaya Sumangnya masyarakat Gayo. Budaya Sumang bertujuan mendidik generasi bangsa ini menjadi manusia yang berakhlak mulia. Empat cabang Sumang menjadi kontrol prilaku masyarakat dalam berinteraksi sehari-hari baik dalam lingkungan keluarga maupun dalam lingkungan sosial masyarakat.
Hal tersebut masuk di dalam kurikulum muatan lokal yang bisa diterapkan dalam penguatan pendidikan karakter. Muatan lokal yang dimaksud adalah pengetahuan yang eksplisit yang muncul dari periode panjang yang berevolusi bersama-sama masyarakat dan lingkungannya dalam sistem lokal yang sudah dialami bersama-sama.
 Keadaan dan kebutuhan lingkungan menjadi penentuan isi dan bahan pelajaran muatan lokal (Nafisah, 2016). Penerapan kurikulum muatan lokal dapat memberikan bekal pengetahuan, keterampilan, pembentukan sikap dan perilaku siswa, berupa wawasan tentang keadaan lingkungan dan kebutuhan masyarakat (Nasir, 2013). 
Proses evolusi yang begitu panjang dan melekat dalam masyarakat dapat menjadikan kurikulum muatan lokal sebagai sumber energi potensial untuk suatu pengetahuan yang dapat dimiliki siswa. Penjabaran tersebut memberikan gambaran peneliti untuk melakukan penelitian yang mendalam tentang Penguatan Pendidikan Karakter Melalui Penerapan Kurikulum Muatan Lokal Di Kabupaten Aceh Tengah. Sehingga diperoleh kurikulum muatan lokal apa saja yang mampu memberikan pengajaran pendidikan karakter.
Masalah di atas memberikan gambaran kepada penulis untuk menyusun masalah yang akan dipecahkan dalam penelitian ini sebagai berikut (1) Kurikulum muatan lokal apa saja yang terintegrasi dengan pendidikan karakter di Aceh Tengah ?; (2) Apa saja faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui penerapan kurikulum muatan lokal di Kabupaten Aceh Tengah? Kesuksesan kearifan lingkungan itu biasanya ditandai dengan produktivitas, sustainabilitas dan equtablitas atau keputusan yang bijaksana, benar, tepat, adil, serasi dan harmonis (Diem, 2012).

Mengetahui rumusan masalah di atas dari penelitian ini di atas, hasil penelitian ini diharapka dapat digunakan untuk mengenalkan kepada mahasiswa dan kampus tentang integrasi teknologi menggunakan media WA ke dalam pembelajaran; Selain itu juga diharapkan dapat meningkatan kualitas pembelajaran; Meningkatan akses pendidikan melalui pemanfaatan media online berupa leptop/ smartphone/ tablet sebagai alternative media pembelajaran mandiri untuk mahasiswa. Penelitian ini dapat digunakan sebagai rujukan bagaimana proses pelaksanaan pembelajaran menggunakan media WA yang lebih terperinci.
B. Metode
Penelitian kualitatif menjadi pilihan dalam penelitian ini. Sukmadinata mengatakan penelitian kualitatif merupakan penelitian yang digunakan untuk mengetahui fenomena-fenomena secara alamiah, terbuka, tanpa ada rekayasa pengontrolan variabel. Penelitian kualitatif diperoleh dari persfektif partisipan bersifat interaktif yaitu observasi langsung, wawancara mendalam, dokumen dan teknik pelengkap seperti foto, video dan lainnya (Sukmadinata, 2011).
Dengan pendekatan penelitian deskriptif, data yang terkumpul berbentuk kata-kata atau gambar, sehingga tidak menekankan pada angka. Penelitian ini melakukan penguatan pendidikan karakter dalam penerapan kurikulum muatan lokal. Penelitian ini dilakukan secara intensif pada guru/kepala sekolah dan siswa di sekolah. Penelitian ikut berpartisipasi lama di lapangan, mencatat secara hati-hati apa yang terjadi, melakukan analisis reflektif terhadap berbagai dokumen yang ditemukan di lapangan, dan membuat laporan penelitian secara mendetail (Sugiyono, 2015).
Penelitian kualitatif ini dilakukan dengan cara pengamat/peneliti memberikan wawancara terhadap guru/kepala sekolah tentang penguatan pendidikan karakter dalam kurikulum muatan lokal di Aceh Tengah. Peneliti juga melakukan observasi pada pembelajaran muatan lokal yang dilakukan secara tatap muka. 

Penelitian ini dilaksanakan di 2 sekolah dasar di Aceh Tengah. Penelitian ini rencana dilaksanakan pada tahun 2021. Secara rinci penjabaran sekolah yang peneliti gunakan disajikan yaitu MIN 8 Aceh Tengah, dan MIS AL Wasliyah. Pemilihan subjek penelitian dilakukan dengan purposive sampling  sudah memenuhi persebaran jenis sekolah dari sekolah sekolah negeri MIN dan swasta MIS. Instrumen yang digunakan menggunakan teknik tringulasi teknik dan sumber. Instrumen dokumentasi, wawancara, dan lembar observasi menjadi pilihan dalam penelitian ini. Teknik analisis Metode analisa yang digunakan adalah analisa data menurut Miles dan Hubermas, dimana data kualitatif diperoleh dari data reduction, data display dan conclusion drawing atau verification. (Ridvia, 2011)
C. Hasil dan Pembahasan

1. Kurikulum Muatan Lokal yang Terintegrasi dengan Pendidikan Karakter di Aceh Tengah
Pendidikan karakter menjadi kontribusi utama yang harus dilaksanakan sekolah untuk membentuk moral bangsa ini (Lickona, 2013). Pendidikan karakter memiliki makna sebagai pendidikan nilai, budi pekerti, moral watak. Tujuan dari pendidikan moral tersebut adalah mengembangkan pemahaman siswa agar mampu membedakan baik buruk, mewujudkan kebaikan dalam kehidupan sehari-hari (Tobroni, 2018). 

Pendidikan karakter yang diterapkan disekolah harus terintegrasi dengan kurikulum sekolah.
 Kurikulum muatan lokal yang ada di Aceh Tengah secara keseluruhan belum berjalan sesuai dengan Qanun Kabupaten Aceh Tengah Provinsi Aceh No 2 Tahun 2019 tentang Muatan Lokal. Dalam kurikulum muatan lokal yang telah disiapkan oleh pemerintah Aceh diharapkan terintegrasi dengan pendidikan karakter yang diinginkan oleh Kemendikbud. 
Pendidikan karakter yang muncul dari pelaksanaan kurikulum muatan lokal yaitu: Gemar membaca, cinta tanah air (cinta bahasa daerah), komunikatif. Pendidikan karakter gemar membaca, cinta tanah air (cinta bahasa daerah), komunikatif muncul dari kegiatan belajar dari kelas 3-5 MIN yang hanya mempelajari bahasa gayo menurut materi yang disediakan oleh pemerintah Aceh Tengah. Pendidikan karakter bekerja keras, kreatif, mandiri, rasa ingin tahu, dan bertanggung jawab terlihat dari kegaitan muatan lokal di kegiatan ektrakurikuler yaitu siswa secara sunggung-sungguh belajar membuat kreatifitas kerawang gayo, tari tradisonal, masakan tradisional, dan budaya sumang. Pendidikan karakter bekerja keras terlihat dari kegaitan muatan lokal di kegiatan ektrakurikuler yaitu siswa secara sunggung-sungguh belajar membuat kreatifitas kerawang gayo, tari tradisonal, masakan tradisional, budaya sumang.
Sumang tersebut menurut masyarakat Gayo merupakan penegakkan aturan atau norma masyarakat berupa perintah dan larangan adat. Sumang juga diartikan suatu model atau bentuk pendidikan dalam masyarakat yang melarang melakukan tindakan yang menyimpang dari tata karma yang berlaku (Evanirosa, 2020). Budaya sumang Gayo sebagai suatu sistem dari budaya Indonesia akan dapat memberikan kontribusi yang sangat berarti bagi etika pembangunan kebudayaan nasional, sekaligus dalam pentas pemikiran politik Islam kontemporer di Indonesia.(Syukri, 2017) 
Secara keseluruhan, kurikulum muatan lokal yang sudah berjalan di sekolah secara kurikuler hanya mengajarkan bahasa gayo saja, hanya sekolah MIS AL wasliyah yang mengajarkan “Munomang Berume” yang artinya kegiatan bersawah. Kelebihan penerapan pelaksanakan kurikulum  muatan lokal yang ada di lapangan dilengkapi kegaitan ektrakurikuler yang berisi kreatifitas dari penerapan budaya gayo yang ada seperti membuat kreatifitas kerawang gayo, tari tradisonal, masakan tradisional, budaya sumang, origami, dan pie kopi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui penerapan kurikulum muatan lokal di Kabupaten Aceh Tengah
a. Faktor pendukung 
Faktor pendukung dari kegiatan penguatan pendidikan karakter dalam penerapan kurikulum muatan lokal di Kabupaten Aceh Tengah yaitu:

1) Adanya buku ajar yang disediakan pemerintah daerah Aceh Tengah.

Buku ajar yang disediakan oleh pemerintah Aceh Tengah tidak mencangkup kelengkapan dari keragaman budaya Gayo. Budaya gayo yang diajarkan di tingkat MI pada pelajaran muatan lokal hanya mempelajari pelajaran bahsa gayo dari kelas 3-kelas 5 MI. Isi dari daftar pustaka yang disajikan buku muatan lokal yang di sediakan pemerintah daerah lebih kepada pelajaran bahasa gayo baik kosa kata-hingga tutur-serta tata tulisnya. Pada kenyataannya kearifan lokal yang ada di Gayo memiliki ragam yang sangat banyak termasuk dalam kreatifitas kerawang gayo, budaya sumang, pembuatan masakan tradisional, penggolahan kopi gayo dan kerajinan lainnya.
2) Adanya jam khusus pelajaran muatan lokal yang disediakan oleh sekolah

Dari dua sekolah yang di teliti oleh peneliti. Satu sekolah melaksanakan kegiatan kurikulum muatan lokal. Satu sekolah tersebut memberikan jam pelajaran sebanyak 2 jam pelajaran setiap minggunya. Hal tersebut sesuai dengan Qanun Aceh Tengah yang disusun oleh Bupati Aceh Tengah tentang kurikulum muatan lokal yaitu MIS AL Wasliyah. Sedangkan sekolahan MIN 8 Aceh Tengah sudah tidak melaksanakan kurikulum muatan lokal sejak tahun 2017. Hal ini dikarenakan Kementerian Agama Repulik Indonesia sudah mentiadakan pembelajaran muatan lokal dan diubah menjadi pembelajaran SBK. 

3) Adanya kegiatan ektrakurikuler muatan lokal

Kegaitan ektrakurikuler muatan lokal diadakan di luar jam pelajaran. Dimana siswa belajar tentang kerajinan gayo membuat kerawang gayo, masakan tradisional. Namun pelajaran tersebut tidak disusun dalam RPP dan modul pembelajaran. Hal tersebut merupakan inisiatif dari guru untuk mengajarkan secara mandiri diluar modul yang disediakan oleh pemerintah Daerah.  

4) Adanya guru khusus muatan lokal

Guru khusus muatan lokal yang ada dilapangan sebagaian besar adalah guru umum yaitu dapat di isi oleh guru kelas dan guru PAI. Hal tersebut memberikan gambaran peneliti bahwa guru pelajaran muatan lokal yang ada di Kabupaten aceh Tengah belum memenuhi keterampilan Gayo yang harusna dibutuhkan oleh guru tersebut. Karena menurut Qanun Aceh Tengah 2019 tetangtn Mautan Lokal pemerintah menyediakan guru pengajar muatan lokal secara khusus.

5) Adanya keikutsertaan kegiatan lomba-lomba kebudayaan gayo yang diadakan oleh organisasi tertentu.

Kegaitan lomba memberikan motivasi tersendiri oleh guru untuk mengajarkan beberapa budaa gayo ang harus dimiliki oleh siswa MIS/MIN. Lomba yang pernah diajarkan menurut wwancara terhadap guru adalah lomba masak makanan tradisional Aceh Tengah.
b. Faktor penghambat

1) Kurangnya buku tambahan pelengkap muatan lokal di sekolah

Buku muatan lokal yang ada di lapangan terdapat dua jenis buku yaitu buku keluaran pertama yang berisi pelajaran bahhasa gayo namun buku yang sekarang digunakan tentang bersawah yaitu Munomang Berume dari kelas 3- 5 MI. Sedangkan buku pelajaran muatan lokal lainnya tidak ada di buku muatan lokal yang beredar di masyarakat. Seperti buku tentang budaya sumang, pembuatan masakan tradisional, pelajaran budaya gayo yang bergabung dengan tematik, pembuatan pie kopi, kerawang gayo, pelestarian kopi gayo, tari tradisional gayo tidak ada di ranah kelas MI. Yang seharusnya bisa diajarkan sebagai dasar pendidikan karakter yang harus diterima siswa. 

2) Kurangnya materi di dalam buku muatan lokal yang disediakan oleh pemerintah Aceh Tengah
Materi yang disediakan dari empat sekolah yang peneliti teliti tidak mempelajari budaya gayo, kreatifitas kesenian gayo, dan karakteristik gayo. Materi hanya mengajarkan bahasa gayo ang bertingkat dari kelas 1 MI-6MI. Materi yang diberikan kurang lengkap dan membentuk karakter peserta didik. Pada kenyataannya budaya sumang sejarah gayo bisa memberikan gambaran pada anak didik tetang tata budaya gayo ang sangat mengedepankan pendidikan karakter.
3) Tidak adanya guru mulok khusus yang menguasai budaya gayo di sekolah

Guru mulok budaya gayo yang ada di lapangan hanya  sarjana PAI dan PGMI yang ada di sekolah tersebut. Bukan lah kualifikasi pendidikan sarjana atau S1 seni budaya sesuai dengan peraturan Qanun Aceh Tengah Tahun 2019 tentang Muatan Lokal. Guru muatan lokal yang ada mengajarkan hanya bahasa gao yang sesuai dengan buku muatan lokal yang disediakan oleh pemerintah Aceh Tengah.

4) Adanya pengurangan jam pelajaran muatan lokal selama pandemi Covid

Selama pandemi covid 2019 banyak pelajaran yang sudah tdak berjalan sesuai mestinya. Kurikulum muatan lokal yang ada di lapangan juga tidak berjalan dengan sebagaimana mestinya..

5) Kegiatan ektrakurikuler ditiadakan selama pandemi

Kegiatan ektrakurikuler hampir keseluruhan selama pandemi Covid-19 sudah ditiadakan. Hal ini sudah menjadi instruksi oleh pemerintah Indonesia bahwa kegaitan pelajar mengajar hanya di rumah dan secara online. Kesulitan tersebut menyebabkan guru hanya terbatas fokus untuk mengajar pelajaran umum yang wajib dikuasai siswa. pada ahirnya siswa mengalami kemrosotan dalam bidang karakter yang terbentuk selama proses pemeblajaran online.

6) Kurngnya kreatifitas guru dalam mengjar secara online dalam kurikulum muatan lokal.

Kegiatan pelajaran muatan lokal yang kreatif dan menyenangkan dapat dilakukan selama pandemi covid 19. Kegiatan tersebut yaitu dengan mewajibkan siswa membuat karya seni yang kreatif berhubungan dengan budaya gayo. Yang pada akhirnya karya siswa dapat di upload dalam mendia internet yang memberikan kelebihan kratifitas guru dalam pembelajaran.
D. Simpulan  

1. Kurikulum Muatan Lokal Yang Terintegrasi dengan Pendidikan Karakter Di Aceh Tengah

Kurikulum muatan lokal yang sudah berjalan di sekolah secara kurikuler hanya mengajarkan bahasa gayo saja, hanya sekolah MIS AL wasliyah yang mengajarkan “Munomang Berume” yang artinya kegiatan bersawah. Sehingga, kegiatan di sekolah menghasilkan pendidikan karakter berupa karakter gemar membaca, cinta tanah air (cinta bahasa daerah), dan komunikatif. Kelebihan penerapan pelaksanakan kurikulum muatan lokal yang ada di lapangan dilengkapi kegiatan ektrakurikuler yang berisi kreatifitas dari penerapan budaya gayo yang ada seperti membuat kreatifitas kerawang gayo, tari tradisonal, masakan tradisional, budaya sumang, origami, dan pie kopi. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dari pelaksanaan penguatan pendidikan karakter melalui penerapan kurikulum muatan lokal di Kabupaten Aceh Tengah. Faktor pendukung dari penguatan pendidikan karakter yaitu adanya buku ajar yang disediakan pemerintah daerah Aceh Tengah, adanya jam khusus pelajaran muatan lokal yang disediakan oleh sekolah, adanya jam khusus pelajaran muatan lokal yang disediakan oleh sekolah, adanya kegiatan ektrakurikuler muatan lokal, Adanya guru khusus muatan lokal, dan adanya keikutsertaan kegiatan lomba-lomba kebudayaan gayo yang diadakan oleh organisasi tertentu.
Disamping adanya faktor pendukung namun menjadi faktor penghambat karena tidak sempurna dalam pelaksanaanya. Faktor penghambat tersebut yaitu kurangnya buku tambahan pelengkap muatan lokal di sekolah, kurangnya materi di dalam buku muatan lokal yang disediakan oleh pemerintah Aceh Tengah, tidak adanya guru mulok khusus yang menguasai budaya gayo di sekolah, adanya pengurangan jam pelajaran muatan lokal selama pandemi Covid, kegiatan ektrakurikuler ditiadakan selama pandemi, dan kurangnya kreatifitas guru dalam mengjar secara online dalam kurikulum muatan lokal.
Banyakan kekurangnya yang ditemui di lapangan dalam penguatan pendidikan karakter melalui kurikulum muatan lokla yang ditemui oleh peneliti. Maka, saran dari penelitian ini dijabarkan menjadi beberapa point yaitu:

1. Kepada pemerintah Aceh Tengah dan Kementrian Pendidikan Agama Daerah Aceh Tengah untuk menyiapkan materi/buku ajar yang lebih beragam dari kebudayaan gayo yang ada. Hal ini dikarenakan budaya gayo sangat bagus dalam membentuk karakter peserta didik. Yang harus dilestarikan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari.
2. Untuk para peneliti lanjutan, agar memberikan ide buku tematik untuk MI yang terintegrasi dengan budaya gayo yang di dalamnya terdapat pendidikan karakter.
3. Pengadaan lomba kreatifitas budaya gayo perlu diadakan setiap tahunnya untuk memperkuat kebermanfaatan budaya gayo.
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